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Abstrak: Pelaksanaan Praktik Lapangan Persekolahan (PLP) di UIN Sumatera Utara menunjukkan berbagai
kendala, antara lain belum optimalnya prinsip perencanaan, pelaksanaan, dan umpan balik dalam proses
pendampingan. Masalah utama mencakup minimnya keterlibatan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dalam
proses pemantauan, rendahnya intensitas bimbingan oleh guru pamong dalam penyusunan perangkat ajar, serta
lemahnya keterampilan dasar mengajar mahasiswa. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi DPL dan guru pamong melalui pendekatan Praktik Profesional dan Inkuiri Profesional (PPIP). Metode
yang digunakan adalah pelatihan intensif selama tiga hari dengan pendekatan partisipatif, melibatkan 10 DPL dan
10 guru pamong dari sekolah mitra. Hasil menunjukkan bahwa peserta mampu menyusun jurnal reflektif dan
portofolio digital secara mandiri, memahami konsep PPIP, dan menerapkannya dalam pendampingan mahasiswa,
termasuk dalam penyusunan RPP dan observasi praktik mengajar. Pendekatan PPIP terbukti efektif dalam
meningkatkan kualitas pendampingan PLP, dan direkomendasikan untuk diimplementasikan secara berkelanjutan
pada sekolah mitra.

Kata Kunci: PLP; Praktik Profesional; Inkuiri Profesional

Assistance in Strengthening School Field Practice (PLP) Based on
Professional Practice and Professional Inquiry (PPIP) at UIN
Sumatera Utara

Abstract: The implementation of School Field Practice (PLP) at UIN Sumatera Utara faces several challenges,
particularly the suboptimal application of planning, implementation, and feedback principles in the mentoring
process. Key issues include limited involvement of Field Supervisors (DPL) during monitoring, insufficient guidance
from supervising teachers in developing teaching materials, and weak basic teaching skills among student interns.
This community engagement program aimed to enhance the competencies of DPLs and supervising teachers
using the Professional Practice and Professional Inquiry (PPIP) approach. The method involved a three-day
intensive training employing a participatory approach, engaging 10 DPLs and 10 supervising teachers from partner
schools. The results showed that participants were capable of independently compiling reflective journals and
digital portfolios, comprehending the PPIP framework, and actively mentoring students in lesson planning and
classroom teaching observation. The PPIP approach proved effective in improving the quality of PLP mentoring
and is recommended for sustained implementation in partner schools.
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PENDAHULUAN

Praktik Lapangan Persekolahan (PLP) merupakan salah satu mata kuliah yang
wajib di ambil oleh mahasiswa calon sarjana Pendidikan. Kegiatan yang dilakukan
ialah mempraktikkan teori-teori yang sudah diperoleh di bangku perkuliahan dan
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menerapkannya dalam bentuk praktik mengajar di sekolah. Hal ini bertujuan agar
mahasiswa calon guru memperoleh pengalaman secara langsung yang
komprehensif. Selain itu juga untuk membangun keterampilan dan kompetensi
mengajar yang di butuhkan oleh seorang calon guru professional. (Pedoman PLP,
2022). Sehingga dengan pelaksanaan PLP mahasiswa dapat mengetahui tentang
dunia persekolahan secara utuh dan memiliki bekal untuk terjun di dunia professional
setelah lulus.

Pengenalan Lapangan Persekolahan adalah proses pengamatan/observasi
dan pemagangan yang dilakukan oleh mahasiswa Program Sarjana Pendidikan untuk
mempelajari aspek pembelajaran dan pengelolahan Pendidikan di satuan Pendidikan.
Hal ini tertuang dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Republik Indonesia (Permenristekdikti) Nomor 55 Tahun 2017 tentang Standar
Pendidikan Guru.

Kolb dalam (Zou & Brown, 2017) mengemukakan bahwa pembelajaran yang
didasari oleh pengalaman merupakan sebuah proses membuat makna dari kegiatan
melakukan sehingga dihasilkan sebuah pengetahuan baru atau dapat kita sebut
“belajar dari pengalaman”. Beberapa kegiatan yang dilakuakan oleh mahasiswa pada
pelaksanaan PLP di sekolah adalah wawancara, pengamatan, interaksi dengan
lingkungan sekolah secara langsung baik dengan guru, tenaga pendidik dan maupun
siswa. Jadi kegiatan tersebut merupakan penerapan dari experiential learning (EL)
atau pembelajaran berdasarkan pengalaman.

Dengan belajar berbasis pengalaman, mahasiswa memperoleh pengalaman
langsung baik dari segi situasi sehingga mereka dapat mengetahui secara langsung
akibat dari tindakan mereka terhadap siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu
mereka juga memperoleh umpan balik yang nyata untuk perbaikan kinerja mereka
selanjutnya (Ambrose dan Poklop, 2015). Hal ini diperkuat dengan pendapat dari K.
Hawtrey (2010) yang menyatakan bahwa kesempatan untuk membuat hubungan
yang lebih besar antara mahasiswa dengan studi serta tujuan pribadi mereka dapat
diperoleh melalui kegiatan pembelajaran berbasis pengalaman. Contohnya seperti
karir dan pengembangan keterampilan pribadi.

Secara kurikulum, PLP diatur dalam tiga tahapan kegiatan utama, yaitu
perencanaan (plan), pelaksanaan (do), dan pemberian umpan balik (feedback) (Asrial
et al., 2018). Pada kegiatan do (perencanaan), mahasiswa bersama Dosen
pembimbing lapangan, guru pamong melakukan proses pembimbingan terkait dengan
penyusunan perangkat pembelajaran seperti RPP, LKPD dan media pembelajaran.
Selanjutnya pada kegiatan do (melakukan), mahasiwa melakukan praktik baik di kelas
berdasarkan perangkat yang sudah disusun dan melakukan observasi pembelajaran.
Terakhir yaitu kegiatan feedback (umpan balik), pada kegiatan ini dosen pembimbing
lapangan, guru pamong dan mahasiswa melakukan evaluasi dan penilaian terhadap
praktik mengajar yang sudah dilakuakn di dalam kelas (Asrial et al., 2018).

Mahasiswa seharusnya memperoleh pendampingan dari Dosen Pembimbing
Lapangan (DPL) dan Guru Pamong (GP) dalam menyusun perangkat ajar,
melaksanakan pembelajaran di kelas, serta mengevaluasi dan merefleksikan praktik
mengajar. Namun, berdasarkan hasil observasi di UIN Sumatera Utara, pelaksanaan
PLP belum sepenuhnya berjalan optimal. DPL sering kali tidak hadir dalam proses
monitoring dan evaluasi, hanya hadir pada awal dan akhir kegiatan. Sementara itu,
guru pamong sering tidak terlibat dalam pendampingan penyusunan RPP, pemilihan
media ajar, dan pengamatan praktik mengajar. Mahasiswa juga menunjukkan
kurangnya keterampilan dasar mengajar. Hal ini juga diperkuat dengan hasil
wawancara dengan beberapa koordinator PLP di sekolah. Diperoleh hasil yang
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menyatakan bahwa terdapat beberapa masalah terkait dengan proses pendampingan
kegiatan PLP seperti: 1) kurangnya pendampingan dari DPL, hal ini titunjukkan
dengan ketidakhadiran DPL saat monitoring dan evaluasi. DPL hanya mengantar
mahasiswa di awal kegiatan setelah itu dating ke sekolah pada saat penjemputan
mahasiswa di akhir pelaksanaan PLP. 2) Pendampingan dari guru pamong yang
belum maksimal. Hal tersebut dapat dilihat dari tidak ada nya proses pendampingan
dalam penyusunan RPP, menentuan media pembelajaran yang sesuai dengan materi
ajar, pembuatan bahan ajar dan jarang mengamati siswa saat praktik di kelas. 3)
Kurangnya keterampilan dasar mengajar yang dimiliki oleh mahasiswa praktikan. Hal
ini dapat dilihat dari kemapuan siswa melaksanakan praktik mengajar di kelas.

Dalam konteks ini, dibutuhkan pendekatan pendampingan yang lebih
sistematis dan berkelanjutan. Salah satu pendekatan yang ditawarkan adalah Praktik
Profesional dan Inkuiri Profesional (PPIP), yang diadaptasi dari praktik di National
Institute of Education, Singapura. Pendekatan ini menekankan pada kegiatan refleksi
melalui jurnal, kolaborasi antara DPL dan guru pamong, dokumentasi praktik
mengajar melalui portofolio digital, serta diskusi terbimbing. Meskipun pendekatan
PPIP mulai dikenal di beberapa LPTK di Indonesia, penerapannya masih sangat
terbatas dan belum terdokumentasi secara luas. Di UIN Sumatera Utara, pendekatan
ini memiliki keunikan karena diintegrasikan dengan konteks lokal, yakni nilai-nilai
keislaman dan budaya sekolah mitra, serta penggunaan media digital untuk
mendokumentasikan praktik baik mahasiswa.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pendampingan penguatan Praktik
Lapangan Persekolahan (PLP) berbasis pendekatan Praktik Profesional dan Inkuiri
Profesional (PPIP) di UIN Sumatera Utara. Tujuan operasionalnya adalah: (1)
memperkenalkan dan membekali DPL dan GP dengan pendekatan PPIP; (2)
membangun praktik pendampingan yang kolaboratif, reflektif, dan berbasis
dokumentasi digital; serta (3) meningkatkan kualitas pengalaman praktik mengajar
mahasiswa melalui supervisi yang sistematis. Penelitian ini diharapkan dapat
menguatkan peran DPL dan GP melalui pendekatan PPIP yang mengedepankan
refleksi, kolaborasi, dan dokumentasi digital, yang belum banyak diterapkan dalam
praktik PLP di Indonesia.

METODE

Kegiatan ini dilaksanakan di delapan sekolah mitra UIN Sumatera Utara
Medan, pada bulan Agustus-Oktober 2023. Adapun sekolah yang menjadi tempat
pelaksanaan kegiatan sebagai berikut: MIN 1 Medan, MIN 3 Medan, MIN 4 Medan,
MIN 5 Medan, MIN 8 Medan, MIN 9 Medan, MIN 12 Medan dan MIS Mutiara.

Sasaran pengabdian ini adalah dosen pada fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sumatera Utara sebanyak 10 orang dan guru pada sekolah mitra UIN
Sumatera Utara sebanyak 10 orang dan mahasiswa PLP dari berbagai program studi
di Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara sebanyak 10 orang.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode PAR (Participatory
Action Research) dengan tahapan sebagai berikut: 1) Perencanaan, 2) Tindakan, 3)
Pengamatan, dan 4) Refleksi.

Plan |::> Action |:> Observe |::> Reflect

Gambar 1. Kerangka metode penelitian
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Tahap pelaksaan kegiatan ini disesuaikan dengan tahapan metode PAR yaitu:

1. Perencanan (Plan)

Pada tahap ini, kegiatan yang dilaksanakan antara lain:

a. Melakukan penyusunan materi pelatihan dengan cara mengadaptasi pola
pendampingan mahasiswa calon gutu pada Nanyang Institute Education,
Singapura. Selain itu dilakukan diskusi untuk memntukan tempat daan waktu
pelatihan.

b. Melakukan rekrutmen Dosen Pembimbing Lapangan dan Guru Pamong dari
sekolah mitra UIN Sumatera Utara sebanyak 10 orang DPL dan 10 orang guru
pamong.

2. Tindakan (Action)
Pada tahap tindakan yang dilaksanakan adalah:

a. Sosialisasi: Sosialisasi kegiatan yang akan dilaksanakan dan penyebaran
undangan pada peserta pelatihan. Pemberian pemahaman kepada peserta
pelatihan tentang pentingnya pola pendampingan PLP yang baik, terarah dan
terukur.

b. Pelatihan: Pada tahap ini, kegiatan yang dilaksanakan antara lain: 1) Memberi
penjelasan mengenai Praktik Profesional dan Inkuiri Profesional; 2) Memberikan
keterampilan cara membuat jurnal reflektif sebagai bahan acuan menyusun
rencana tidak lanjut dari prakti mengajar di kelas bagi mahasiswa; 3) Praktik
tentang bagaimana pendampingan kolaboratif dilakukan antara Dosen
Pembimbing Lapangan, Guru Pamong dan Mahasiswa; 4) Memberikan
keterampilan membuat portofolio digital dengan memanfaatkan salah satu fitur
dari Google yaitu Google Sites; 5) Melakukan praktik Diskusi Terfokus (Focus
Conversation)

3. Pengamatan (Observe)
Pada tahap ini, dilakukan pengamatan untuk memperhatikan dan menganalisis
keberhasilan, kelemahan dan kekurangan strategi dan metode yang digunakan
dalam pola pendampingan PLP berbasis PPIP yang dilakukan oleh Dosen
Pembimbing Lapangan, Guru pamong, dan Mahasiswa di sekolah mitra UIN
Sumatera Utara.

4. Refleksi (Reflection)
Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan antara lain: Mengadakan diskusi
dengan peserta pelatihan tentang hambatan dan kesulitan yang dihadapi selama
melakukan pola pendampingan PLP berbasis PPIP.

Evaluasi kegiatan pendampingan ini dilakukan secara kualitatif dengan
pendekatan reflektif dan partisipatif. Untuk mengukur Untuk mengevaluasi pemahaman,
perubahan perilaku, dan keberhasilan implementasi, digunakan instrumen sebagai berikut:
1. Evaluasi Pemahaman Peserta

Dilakukan melalui analisis jurnal reflektif yang dibuat oleh peserta selama pelatihan
dan pendampingan. Jurnal ini menjadi media untuk mengukur sejauh mana
peserta memahami konsep Praktik Profesional dan Inkuiri Profesional (PPIP) serta
mampu mengaitkannya dengan praktik nyata di lapangan. Selain itu, pemahaman

juga dievaluasi melalui sesi tanya jawab dan diskusi selama pelatihan berlangsung.

2. Evaluasi Perubahan Perilaku
Diukur melalui observasi langsung oleh tim pelaksana selama kegiatan
pendampingan di sekolah. Observasi ini mencakup aspek keterlibatan peserta
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dalam melakukan pendampingan, penerapan pola kolaboratif, serta kemampuan
peserta dalam membimbing mahasiswa PLP sesuai pendekatan PPIP.
3. Evaluasi Keberhasilan Implementasi

Diuji dengan menganalisis portofolio digital yang disusun oleh peserta sebagai
dokumentasi hasil pendampingan. Selain itu, dilakukan wawancara dan
penyebaran angket kepada peserta untuk mendapatkan gambaran tentang
efektivitas pelaksanaan pola pendampingan dan kendala yang dihadapi selama
proses implementasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR) yang
terdiri dari empat siklus, yaitu Perencanaan (Plan), Tindakan (Action), Pengamatan
(Observe), dan Refleksi (Reflect). Setiap tahapan memberikan gambaran
perkembangan dan capaian pelaksanaan pola pendampingan Praktik Profesional dan
Inkuiri Profesional (PPIP) dalam praktik lapangan persekolahan (PLP).

Tahap Perencanaan (Plan)

Pada tahap perencanaan, tim pelaksana melakukan dua kegiatan yaitu
penyusunan materi dan perekrutan dosen pembimbing lapangan (DPL) dan guru
pamong (GP). Rincian kegiatan di atas akan dipaparkan di bawah ini:

a. Penyusunan Materi
Pada tahap ini, peneliti menyusun materi dengan cara merangkum materi Praktik
Profesional dan Inkuiri Profesional (PPIP) dan mengadopsi pola pendampinganya
untuk diterapkan pada pelaksanaan praktik lapangan persekolahan. Adapun
materi yang dirangkum yaitu: praktik professional dan inkuiri professional, jurnal
reflektif, pendampingan kolaboratif, portofolio digital, dan diskusi terfokus.
Rangkuman materi dapat terlihat pada gambar di bawah ini:

Implementasi PPIP

(Adaptasi dari NIE, NTU, Singapura)

PPIP

Praktik Inkuiri
Profesional Profesional

Nilai-nilai yang rer
berpusat pada siswa SR
Identitas guru,
keyakinan guru, Praktisi reflektif

kepribadian guru

Pengabdian kepada

masyarakat Praktik pengajaran

Gambar 2. Rangkuman materi RPP

b. Perekrutan DPL dan GP
Proses perekrutan dilakukan melalui dua tahap, pertama dengan melakukan
koordinasi dengan pihak laboratorium Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sumatera Utara Medan terkait dengan dosen pembimbing lapangan yang menjadi
sasaran pendampingan yang akan dilakukan.

Tahap Tindakan (Action)
Pada tahap tindakan ada dua hal yang dilakukan yaitu: sosialisasi dan
pelatihan. Kedua kegiatan tersebut dapat dilihat pada paparan di bawah ini:
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a. Sosialisasi

Pertama sosialisasi dilakukan kepada dosen pembimbing lapangan dan guru
pamong yang sudah direkrut pada tanggal 27 Agustus 2023. Tujuan sosialisasi
yaitu memberikan gambaran umum tentang pentingnya pola pendampingan yang
baik dalam pelaksanaan praktik lapangan persekolahan (PLP). Setelah
dilakukannya sosialisasi maka dilanjutkan dengan penyebaran undangan kegiatan
pelatihan tentang pola pendampingan yang akan diterapkan pada pelaksanaan
praktik lapangan persekolahan.

Gambar 3. Sosialisasi kepada DPL dan Guru Pamong

b. Pelatihan

Pelatihan dilakukan pada tanggal 30 Agustus 2023 di Hotel Nivia Medan. Peserta
berjumlah 20 orang yang terdiri dari dosen pembimbing lapangan (DPL) dan guru
pamong (GP). Tujuan pelatihan ini dilakukan untuk memberikan pemahaman dan
pendampingan secara maksimal kepada DPL dan GP agar proses praktik
lapangan persekolah mejadi lebih baik. Pelatihan dilakukan dengan dua tahapan,
pertama dengan penyampaian materi tentang Praktik Profesional dan Inkuiri
Profesional. Kegiatan tersebut dapat dilihat pada Gambar 4:

PELATIMAN PENDAMPINGAN PRAKTIX LAPANCAN PERSENOLANAN RRALY
@RAKTIK PROFESIONAL DAN INXUIRI m’r\lg:l‘ﬁ)

PENELITIAN PKM TAHUN 2023
O ron i @ sms

Gambar 4. Pelatihan Pendampingan PLP berbasis PPIP

Kedua yaitu kegiatan simulasi, kegiatan ini bertujuan untuk mempraktikkan
materi yang sudah diterima pada saat pelatihan. Simulasi yang dilakukan pada
bagian jurnal reflektif, portofolio digital, dan pendampingan kolaboratif.

Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, Juni 2025 Vol. 10, No. 2 | 420



Rambe & Reflina

Gambar 5. Hasil simulasi jurnal reflektif

Selanjutnya peserta diminta untuk simuasi materi pendampingan kolaboratif.
Terdapat tiga komponen dalam pendampingan kolaboratif yaitu DPL, DP dan
mahasiswa praktikan. Peserta diminta untuk memainkan peran sebagai DPL, GP dan
mahasiswa praktikan. Hal ini untuk mempraktekkan materi yang sudah disampaikan
oleh narasumber. Hal-hal yang dibahas pada pendampingan kolaboratif terkait
pelaksanaan praktik baik oleh mahasiswa praktikan di kelas, seperti
kesesuaianpelaksanaan pembelajaran dengan RPP, tanggapan siswa terhadap
media pembelajaran yang di gunakan dan manajemen kelas baik waktu maupun
siswa.

Pengamatan (Observe)

Pada kegiatan ini, peneliti melakukan kegiatan pengamatan terhadap
pendampingan yang dilakukan oleh dosen kepada guru dan mahasiswa yang sedang
melakukan praktik lapangan persekolahan. Adapun tujuannya yaitu untuk memastikan
bahwa materi yang disampaikan pada saat pelatihan berlangsung sudah diterapkan
dengan baik. Selanjutnya untuk mengetahui hal-hal yang masih perlu diperbaiki dalam
pelaksanaan praktik lapangan persekolahan, sehingga peneliti bisa melakukan tindak
lanjut terdahap pola pendampingan yang diadopsi yaitu PPIP. Pendampingan yang
pertama dilakukan pada tanggal 07 September 2023 di MIN-5 Medan oleh ibu Suci
Dahlya Naprila, M.Pd. selaku DPL, ibu Rahima Syafii selaku GP, dan mahasiswa
praktikan. Sedangkan lokasi kedua dilaksanakan pada tanggal 12 September 2023 di
MIN-9 Medan oleh ibu Andina Halimsyah Rambe, M.Pd. selaku DPL, Ibu
Ramadayanti, S.Pd.| selaku GP, dan mahasiswa praktikan. Berikut ini bukti
dokumentasi yang dilakukan pada saat pengamatan di lapangan tentang pelaksanaan
praktik lapangan persekolahan berbasis PPIP.

\ \ .
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a. Hasil jurnal reflektif mahasiswa PLP setelah praktik mengajar di MIN-5 Medan

JURNAL REFLEKTIF SUCI DAHLYA NARPILA

Praktik mengajar saya lakukan di kelas IV MIN 5 Medan. Kegiatan pembelajaran dimulai dari ruangan
kelas, dimana saya dan guru menjelaskan berbagai bentuk benda bangun datar yang ada di dalam
kelas. Kami melakukan tanya jawab secara aktif. Siswa terlibat aktif dalam diskusi ini, mereka
menyebutkan berbagai bangun datar yang terdapat di ruangan kelas. Siswa yang terlalu aktif
membuat suasana kelas menjadi lebih ribut karena siswa ingin menyuarakan pendapatnya. Guru
agak siswa. ya, guru instruksi untuk tunjuk tangan
ketika siswa ingin menyampaikan pendapatnya

Selanjutnya saya dan guru membawa siswa ke musholla sekolah guna melakukan percobaan
menemukan luas dan keliling persegi panjang. Proses pindahnya siswa ini kurang efektif karena
mereka terdistraksi ketika melewati ruangan kelas, melihat t t yang lain dan

Para siswa juga bersorak kegirangan sehingga menimbulkan keributan. Mereka juga saling berlarian
menuju ke musholla sehingga terkesan tidak rapi. Untuk kedepannya guru bisa memindahkan siswa
dengan menggunakan permainan kereta api sehingga siswa tidak ribut dan lebih rapi.

Setelah sampai di musholla guru LKS, dan siswa akan dengan
kelompoknya. Siswa melakukan percobaan sederhana dengan menghitung keramik yang terdapat di
lantai musholla. Kemudian melalui proses inquiry, siswa akan berdiskusi dalam kelompok untuk
menemukan rumus luas dan keliling persegi panjang. Selama diskusi kelompok, saya dan guru
melakukan bantuan terhadap siswa yang mengalami kebingungan. Selama proses diskusi, siswa
terlibat langsung dalam melakukan percobaan. Dengan berjalan, mereka mengeliling musholla dan
menghitung berapa keramik yang telah mereka lalui. Selanjutnya siswa akan kembali ke kelompok
untuk berdiskusi. Siswa sangat antusias, bahkan melakukan percobaan berkali-kali. Hanya saja
kecilnya ukuran musholla membuat siswa saling bertabrakan ketika menghitung keramik. Akhirnya
kembali ribut. Ada baiknya ya dilakukan secara atau cukup
perwakilan kelompok saja

Setelah selesai , siswa akan P hasil di depan kelas. Saya
kemudian memberikan apresiasi terhadap kerja siswa dan kelompoknya. Kemudian saya menutup
kegiatan pembelajaran dengan doa. Untuk kedepannya guru dapat memberikan hadiah agar siswa
lebih untuk tetap

Gambar 8. Hasil jurnal reflektif mahasiswa
b. Proses penyusunan portofolio digital di MIN-5 Medan
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Gambar 9. Portofolio digital MIN 5 Medan

Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta aktif melaksanakan
pendampingan sesuai pola PPIP, dengan implementasi jurnal reflektif dan portofolio
digital yang rapi serta konsisten. Namun, masih ditemukan kendala seperti kurangnya
kesiapan mahasiswa dalam mengajar, keterbatasan fasilitas digital, dan jadwal
pendampingan yang kurang sinkron antara DPL dan GP.

Refleksi (Reflect)
Kegiatan refleksi yang dimaksud pada penelitian ini adalah perenungan atas
berbagai kegiatan yang sudah dilakukan agar kegiatan praktik lapangan persekolaan
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(PLP) berjalan dengan baik. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti menyimpulkan bahwasanya terdapat masalah-masalah yang
dialami oleh dosen pembimbing lapangan dan guru pamong saat melaksanakan
kegiatan pendampingan PLP, antara lain: a. kurangnya kesiapan mahasiswa dalam
melaksanakan proses mengajar, b. pengelolaan kelas yang belum baik, c. kurangnya
penguasaan materi oleh mahasiswa, dan terakhir d. proses pelaksanaan PLP yang
hanya sekedar melaksanakan kegiatan mengajar.

Setelah adanya kegiatan pelatihan dan pendampingan yang diberikan dengan
menerapkan pola pendampingan yang diadopsi dari PPIP maka kegiatan praktik
lapangan persekolah menjadi lebih baik, hal tersebut dikuatkan dengan hasil
wawancara kepada guru pamong dan dosen pembimbing lapangan yang menyatakan
bahwa: dengan pola pendampingan PLP berbasis PPIP merubah pola bimbingan
yang dilakukan sebelumnya, yang biasanya hanya sekedar memberi tugas kepada
mahasiswa untuk mengajar dan menyiapkan bahan ajar serta media. Namun dengan
pola baru ini kegiatan praktik mengajar dilanjutkan dengan kegiatan refleksi yang
disebut dengan pembuatan jurnal reflektif dan selanjutnya adanya pendampingan
kolaboratif anatar GP, DPL, dan mahasiswa dan diakhiri dengan diskusi terfokus di
minggu |, Il, dan Ill. Seluruh kegiatan dari awal pendampingan hingga akhir akan
didokumentasikan pada portofolio digital yang sudah dirancang oleh mahasiswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada DPL dan GP, maka
dapat disimpulkan bahwa kegiatan PLP yang dipahami oleh DPL dan guru hanya
sebatas kegiatan praktik mengajar di sekolah, sekaligus guru pengganti bagi guru
pamong sehingga tidak tercipta suasana diskusi antara mahasiswa praktikan dengan
guru pamong serta dosen pembimbing lapangan. Peran DPL selama ini kurang
maksimal, dikarenakan kesibukan dan ketidakcocokan waktu untuk ke monitoring ke
sekolah, sehingga DPL hanya terkesan mengantarkan kemudian menjemput saat
masa PLP selesai.

Setelah mengikuti rangkaian pelatihan dan dilanjutkan dengan pendampingan
oleh peneliti, DPL dan GP memiliki pengalaman baru dalam mendampingi mahasiswa
praktikan. Dengan melakukan rangkaian kegiatan seperti pada saat pelatihan yaitu
melakukan pendampingan kolaboratif dengan membahas perkembangan praktik baik
mahasiswa di kelas baik dari segi perangkat pembelajaran sampai managemen kelas
saat pembelajaran. Selanjutnya DPL dan GP juga mendampingi mahasiswa praktikan
untuk menghasilkan jurnal reflektif disetiap praktik mengajar di kelas sebagai bahan
evaluasi dan penyusunan rencana tindak lanjut. Hal ini diperkuat oleh Nurdin (2016)
yang menyatakan bahwa hasil belajar siswa dan kemampuan guru memperbaiki
kualitas proses pembelajaran merupakan indikator untuk mengukur Kkualitas
keprofesionalan guru.

Selain jurnal reflektif, mahasiswa praktikan juga menghasilkan portofolio digital
sebagai sarana berbagi praktik baik ke khalayak ramai dan tempat untuk
mendokumentasikan seluruh perangkat pembelajran berupa RPP, LKPD, media
pembelajaran, video pembelajaran, jurnal reflektif, video pendampingan bersama DPL
dan GP serta produk pembelajaran siswa.

Dengan pendekatan PAR, siklus pelaksanaan dan evaluasi ini memberikan
dasar yang kuat untuk perbaikan berkelanjutan dalam pelaksanaan PLP berbasis
PPIP. Adanya dokumentasi portofolio digital yang komprehensif dan jurnal reflektif
yang konsisten menjadi bukti nyata keberhasilan pola pendampingan ini dalam
meningkatkan kualitas praktik lapangan persekolahan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pola pendampingan PPIP lebih efektif
dibandingkan dengan model PLP konvensional. Sejalan dengan Ganal et al. (2015),
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pola PPIP meningkatkan keterlibatan DPL dalam proses pendampingan, dengan
keterlibatan mencapai 85% dibanding 60% pada model konvensional. Selain itu,
penggunaan jurnal reflektif dan portofolio digital selaras dengan temuan Nurdin (2016)
yang menyatakan bahwa kedua instrumen ini dapat menjadi indikator peningkatan
keprofesionalan guru.

Namun terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaannya, seperti kesiapan
peserta, terutama mahasiswa praktikan, menjadi kendala signifikan dalam
implementasi PPIP, sebagaimana juga ditemukan oleh penelitian terdahulu (Rahman,
2018). Fasilitas digital yang terbatas di beberapa sekolah menghambat optimalisasi
portofolio digital. Waktu pendampingan yang kurang fleksibel juga menimbulkan
kesulitan koordinasi antara DPL dan GP, yang berpotensi mengurangi efektivitas
proses pendampingan.

KESIMPULAN

Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dan Guru Pamong (GP) telah
mendapatkan pengetahuan untuk melakukan pendampingan Praktik Lapangan
Persekolahan (PLP) berbasis Praktik Profesional dan Inkuiri Profesional (PPIP)
melalui kegiatan pelatihan. Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dan Guru Pamong
(GP) telah mendapatkan keterampilan untuk melakukan pendampingan Praktik
Lapangan Persekolahan (PLP) berbasis Praktik Profesional dan Inkuiri Profesional
(PPIP) melalui kegiatan pelatihan.

REKOMENDASI
Berdasarkan hasil kegiatan dan refleksi yang dilakukan, maka rekomendasi

yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:

1. Implementasi Berkelanjutan PPIP
Pendekatan Praktik Profesional dan Inkuiri Profesional (PPIP) terbukti mampu
meningkatkan kualitas pendampingan PLP. Oleh karena itu, pendekatan ini perlu
diimplementasikan secara berkelanjutan di sekolah mitra sebagai bagian dari
program penguatan kompetensi guru dan mahasiswa calon guru.

2. Penguatan Peran DPL dan GP
Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dan Guru Pamong (GP) perlu diberi ruang
yang lebih besar dan waktu yang fleksibel untuk melakukan pendampingan
secara kolaboratif dan reflektif. Institusi perlu menetapkan kebijakan dukungan
struktural agar keterlibatan mereka optimal.

3. Pengembangan Modul PPIP
Diperlukan penyusunan modul pelatihan PPIP yang terstandarisasi sebagai
panduan praktis bagi DPL dan GP dalam melaksanakan pendampingan. Modul
ini juga dapat menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum PLP di tingkat
LPTK.

4. Pemanfaatan Teknologi Digital
Penggunaan portofolio digital harus terus didorong untuk dokumentasi praktik
baik dan evaluasi berkelanjutan. Oleh karena itu, perlu disediakan pelatihan
teknis dan fasilitas pendukung di sekolah-sekolah mitra agar proses ini berjalan
efektif.

5. Monitoring dan Evaluasi Terstruktur
Perlu dilakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan
pola pendampingan berbasis PPIP agar dapat mengidentifikasi tantangan
implementasi dan merumuskan perbaikan secara sistematis.
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